Kontribusi Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Pada Kinerja Guru di SD Negeri  Karangasem 2 Tanon Kabupaten Sragen by Nada, Rafika Nur Sauzan & , Drs. Rubino Rubiyanto, M. Pd.
KONTRIBUSI MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA 
SEKOLAH PADA KINERJA GURU DI SD 





Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada Jurusan 




RAFIKA NUR SAUZAN NADA 






PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  







KONTRIBUSI MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH PADA 
KINERJA GURU DI SD NEGERI KARANGASEM 2 TANON                  
KABUPATEN SRAGEN 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan model kepemimpinan kepala 
Sekolah di SD Negeri Karangasem 2 Tanon. 2) Mendeskripsikan kontribusi model 
kepemimpinan kepala sekolah pada kinerja guru di SD Negeri Karangasem 2 Tanon. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 
observasi, wawancara antara peneliti dan narasumber. Hasil penelitian ini adalah: 1)  
kepala sekolah menggunakan model kepemimpinan demokrasi. 2) kepala sekolah selalu 
menerima masukan dari bawahannya. 3) Kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan 
kepala sekolah. 4) Model kepemimpinan yang digunakan kepala sekolah dapat 
memberikan motivasi kepada guru sehingga kinerja guru semakin meningkat. 
 
Kata Kunci: model kepemimpinan, kepala sekolah, kinerja guru.  
 
Abstract 
This study aims to: 1) describe a leadership model Elementary School Headmaster in 
Karangasem 2 Tanon. 2) Describe the contribution model of school leadership at 
elementary school teacher performance in Karangasem 2 Tanon. The research is a 
qualitative research. The method used observation, interview between the researcher 
and the informant. The results of this study were: 1) the principal using a model of 
democratic leadership. 2) the principal always receive feedback from subordinates. 3) 
Performance of teachers affected by school leadership. 4) The model used the 
principal's leadership can provide motivation to the teachers so that the teachers' 
performance is increasing. 
 
Keywords: Model of leadership, principals, teacher performance.  
 
 
1. PENDAHULUAN  
Tenaga kependidikan di sekolah terdiri atas kepala sekolah, guru, karyawan serta 
staff lainnya. Masing – masing mempunyai tanggungjawab dan tugas dalam 
menjalankan kewajibannya. Dalam menjalankan tugas sekolah kepala sekolah 
berfungsi sebagai seseorang pemimpin atau manajemen pengelola. Seseorang 




Sebagai kepala sekolah harus memiliki visi dan misi dalam memimpin 
sekolahnya. Visi adalah suatu gambaran masa depan yang akan dicapai oleh 
sekolah demi kemajuan nantinya. Misi adalah suatu tindakan untuk 
merealisasikan visi yang telah dibuat oleh sekolah sesuai keputusan kelompok 
yang berkaitan dengan sekolah.  Untuk mencapai visi kepala sekolah menetapkan 
misi dan tujuan, sehingga kepala sekolah perlu mengatur tugas guru dan 
tanggungjawabnya. Kepala sekolah yang baik  adalah kepala sekolah yang 
memahami administrasi pembelajaran dan mampu mengelola komponen yang 
ada di dalam sekolah  serta dapat berinteraksi dengan baik. 
Mukhtar dan Iskandar (2009: 85) dalam Siti Nurbaya,dkk (2015: 4) ada 
tiga tipe kepemimpinan dalam kehidupan suatu organisasi, termasuk organisasi 
sekolah yaitu: (a) Tipe Otoriter, (b) Tipe Laissez-faire, dan (c) Tipe Demokratis. 
Dari pembagian diatas dapat dijelaskan masing – masing tipe kepemimpinan 
kepala sekolah tersebut : (1)  Tipe Otoriter, yaitu tidak mampu berinisiatif serta 
takut dalam mengambil keputusan, demokratis, yaitu berperan dalam memajukan 
dan mengembangkan sekolah, (2) Tipe Laissez-faire, yaitu kekuasaan dan 
tanggung jawab tidak terarah dan lain – lain dan, (3) Tipe Demokrasi, yaitu 
berperan dalam memajukan dan mengembangkan sekolah. 
Kepala sekolah mampu menjadi pemimpin yang tidak sekadar pemimpin 
legalitas adalah memiliki kepedulian dan sensitivitas yang tinggi terhadap 
manusia. Keberhasilan sekolah dapat ditentukan oleh kerjasama antara kepala 
sekolah dan guru serta staff lainnya dalam mengelola tenaga pendidik yang ada 
di sekolah. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 
guru serta staff karyawan agar mencapai keberhasilan sekolah yang diinginkan.  
Kepemimpinan kepala sekolah yang kurang baik di dalam sekolah 
terdapat kesenjangan antara guru dan kepala sekolah. Pembagian tugas dan 
kerjasama diserahkan kepada kelompoknya tanpa petunjuk atau saran dari 
pemimpin, tidak mau menerima masukan dari orang lain, menganggap sekolah 
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milik sendiri. Hal tersebut dapat menimbulkan kehancuran bagi sekolah yang 
dipimpinnya.  
Dalam mengimbangi kepemimpinan kurang baik tersebut, kepala sekolah 
tidak hanya dituntut sebagai edukator dan administrator, tetapi juga harus 
berperan sebagai manajer dan supervisor yang mampu menerapkan manajemen 
yang berkualitas. Kepala sekolah juga mampu mengelola seluruh anggota yang 
ada di sekolah. Oleh sebab itu, kepala sekolah mempunyai gaya kepemimpinan 
sendiri. Kepemimpinan kepala sekolah antara satu sekolah dengan sekolah yang 
lain tidak akan mungkin sama. Gaya tersebut juga dapat berpengaruh dalam 
berbagai hal terutama pada kinerja guru dalam memberikan pembelajaran kepada 
peserta didik serta pengaturan dalam manajemen sekolah tersebut. Sehingga gaya 
kepemimpinan tersebut dibutuhkan di Sekolah Dasar agar mampu mendorong 
kearah yang lebih baik.  
Peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
sangat penting karena dapat mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu 
pendidikan itu sendiri. Kepala sekolah sebagai tulang punggung mutu pendidikan 
dituntut untuk bertindak sebagai pembangkit semangat, mendorong, merintis dan 
memantapkan serta sekaligus sebagai administrator. Selain kepala sekolah yang 
dapat membantu dalam keberhasilan sekolah yaitu kinerja guru. Kinerja guru 
yang dimaksud adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara merencanakan, 
melaksanakan kompetensi – kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
disamping kualifikasi akademik.  
Guru juga merupakan bagian penting dalam suatu proses pembelajaran. 
Karena guru ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan selain itu, dalam unsur di bidang kependidikan 
yang berperan secara aktif dalam menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 
professional. Guru tidak hanya sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu 
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pengetahuan dan  pendidik yang memberikan nilai – nilai sekaligus pembimbing 
yang memberikan pengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar. 
Pada kenyataannya masih banyak guru yang melakukan tugasnya hanya 
dengan mengajar, membuat satuan pengajaran, rencana pembelajaran, alokasi 
waktu dalam bentuk program tahunan dan program caturwulan, melakukan 
evaluasi hasil belajar yang hanya terbatas pada aspek kognitif siswa, dan 
menganalisis daya serap siswa. Guru cenderung tidak mempedulikan kondisi 
psikologis yang terjadi pada siswa saat proses belajar mengajar berlangsung 
karena mengejar target kurikulum. Hal ini dikarenakan guru takut dimarahi oleh 
kepala sekolah, bila target kurikulum yang diharapkan belum tercapai. 
Siti Nurbaya, dkk (2015: 3) Kinerja guru merupakan prestasi kerja atau 
unjuk kerja yang diperoleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Kinerja guru tersebut memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik agar mereka mampu berfikir logis serta 
mengembangkan dan menerapkan dalam penyelesaian masalah yang nantinya 
akan dirinya hadapi.  
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah kualititatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara. Informan  adalah Kepala Sekolah 
dan semua Guru di SD Negeri Karangasem 2 Tanon.  
Analisis kualitatif menggunakan model Milles dan Huberman meliputi : 
a) Pengumpulan data, yaitu dilakukan dengan mencari, mencatat, dan 
mengumpulkan data melalui hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi. 2) 
Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. 3) Penyajian data, yaitu  display data, sehingga 
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akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2008: 249). 
4) Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya (Sugiyono, 2008: 252). Pada penelitian ini, kesimpulan awal yang 
dikemukakan akan didukung oleh data-data yang diperoleh peneliti di lapangan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil wawancara yang dilakukan kepada narasumber terdapat beberapa temuan 
bahwa: 
a) Kepala sekolah menggunakan model kepemimpinan demokrasi. 
b) Kepala sekolah selalu menerima masukan dari bawahannya. 
c) Kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. 
d) Model kepemimpinan yang digunakan kepala sekolah dapat memberikan 
motivasi kepada guru sehingga kinerja guru semakin meningkat. 
Kepala sekolah menggunakan model kepemimpinan demokrasi. Dalam 
teori Daryanto (2011: 34 – 37) gaya atau model kepemimpinan terdapat 3 yaitu : 
1) Gaya kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang diwujudkan 
dengan cara memberikan kesempatan yang luas bagi anggota kelompok/ 
organisasi untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan sehingga dalam 
pengambilan keputusan sangat mementingkan musyawarah. Dari pendapat 
tersebut dijelaskan model kepemimpinan yang demokratis adalah kepemimpinan 
yang selalu memberikan kesempatan kepada anggotanya dan lebih 
mementingkan keputusan bersama. Dari teori tersebut dikaitkan dengan temuan 
penelitian tersebut adalah bahwa kepala sekolah menggunakan model 
kepemimpinan demokratis. Model kepemimpinan yang dimunculkan oleh ibu 
kepala sekolah SD Negeri Karangasem 2 Tanon yang bersifat demokratis 
tersebut akan mempengaruhi para guru yang ada di SD tersebut. Berdasarkan 
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penelitian yang relevan dari Adlan Adam (2014) bahwa gaya kepemimpinan 
kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru.  Dari hasil 
penelitian Adlan Adam tersebut dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah memberikan pengaruh atau dampak kepada kinerja guru dari baik 
maupun buruk. Jika dikaitkan lagi dengan temuan penelitian bahwa suatu 
kepemimpinan kepala dapat memberikan pengaruh atau dampak yang positif 
pada kinerja guru maka akan menghasilkan apa yang hendak dicapai oleh kepala 
sekolah.  
Kepala sekolah yang selalu menerima masukan dari bawahannya. Dalam 
teori Masduki Duryat (2016: 58 – 63) perilaku dan tipe atau gaya kepemimpinan 
yaitu: 1) Kepemimpinan yang Autokratik/otoriter, 2) Kepemimpinan yang 
Laissesfaire, 3) Kepemimpinan yang Demokratis 4) Kepemimpinan yang 
Paternalistik, 5) Kepemimpinan yang Kharismatik, 6) Kepemimpinan yang 
Partisipatif, 7) Kepemimpinan Berorientasi pada Tujuan, 8) Kepemimpinan 
Militeristik, 9) Kepemimpinan Situasional. Dari beberapa tipe kepemimpinan 
tersebut yang sesuai dengan kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 
Karangasem 2 Tanon adalah kepemimpinan demokratis. Kepemimpinan yang 
demokratis adalah kepercayaan terhadap diri sendiri dan menaruh kepercayaan 
pula kepada anggota – anggotanya bahwa mereka mempunyai kesanggupan 
bekerja yang baik dan bertanggung jawab. Jika dikaitkan dengan pernyataan 
kepala sekolah yang selalu menerima masukan dari bawahannya dengan tipe 
tersebut sudah sesuai karena dapat menaruh kepercayaan kepada anggotanya 
dalam setiap keputusan yang akan diambil. Penelitian dari Citra Pratiwi (2014) 
menyebutkan kepemimpinan demokratis akan terjadi kerjasama antara kepala 
sekolah dengan guru dan karyawan lain untuk mencapai tujuan bersama.  Kepala 
sekolah menghargai pendapat para guru dan memberi kesempatan untuk 
mengembangkan inisiatif dan daya kreatifnya. Jika dikaitkan dengan temuan 
penelitian bahwa kepala sekolah selalu menerima masukan bawahannya adalah 
termasuk kepemimpinan yang demokratis. Hal tersebut dilakukan oleh ibu 
kepala sekolah kepada semua guru yang ada di SD Negeri Karangasem 2 Tanon. 
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Kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Dalam teori 
Rosdina (2015: 4) kinerja guru merupakan suatu kecakapan yang akan 
menumbuhkan rasa percaya diri untuk tampil dan dapat diakui oleh pihak lain. 
Maksudnya adalah kinerja guru yaitu kemampuan seorang guru dalam 
melakukan sesuatu dengan penuh rasa percaya diri namun sesuai dengan aturan 
yang telah dibuat. Dari teori tersebut dikaitkan dengan temuan bahwa kinerja 
guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah adalah kinerja guru bisa 
dikatakan baik jika kepemimpinan kepala sekolah selalu memberikan masukan 
kepada guru agar kinerja guru semakin baik. Berdasarkan penelitian dari Ayny 
Maharrayni Fatmawati (2013) peningkatan kinerja guru juga menjadi tugas 
utama bagi kepala sekolah. Agar kinerja guru semakin meningkat, perlu adanya 
program kegiatan yang diadakan oleh kepala sekolah untuk menunjang setiap 
kompetensi kinerja guru. Jika dikaitkan dengan temuan penelitian adalah kinerja 
guru semakin baik atau buruk dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, 
hal tersebut terjadi di SD Negeri Karangasem 2 Tanon.  
Kepala sekolah selalu berusaha memberikan motivasi kepada guru agar 
kinerja guru semakin meningkat. Dalam teori Sobirin (2012: 3) faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja mengajar guru di antaranya ialah kepemimpinan 
kepala sekolah, iklim kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja. Dapat dijelaskan 
faktor kinerja guru yang utama adalah dalam kepemimpinan kepala sekolah yang 
ada di sekolah tersebut yang ingin maju atau masih tetap sama. Untuk 
meningkatkan kinerja guru yaitu dengan cara memberikan motivasi kepada guru. 
Jika dikaitkan dengan temuan penelitian bahwa kepala sekolah selalu 
memberikan masukan kepada guru agar kinerjanya meningkat dengan cara 
memberikan motivasi – motivasi yang membangun. Sehingga guru lebih 
bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik. 
Berdasarkan penelitian relevan dari Luthfi Nurul Hidayathi (2015) pengaruh 
kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru terlihat signifikan. Kepala 
sekolah memberikan pengaruh terhadap meningkatkan kualitas guru dalam 
mengajar dengan cara memberikan motivasi agar lebih bersemangat. Jika 
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dikaitkan dengan temuan penelitian maka sama dengan teori awal yaitu dengan 
cara memberikan motivasi yang dapat mempengaruhi kinerja guru di SD Negeri 
Karangasem 2 Tanon.  
 
4. PENUTUP 
Pada hakikatnya kepemimpinan adalah perilaku dalam kepemimpinan yang 
sebenarnya tersebut yaitu dapat mempengaruhi seseorang dalam mencapai suatu 
tujuan atau kesepakatan yang dibuat bersama. 
Kinerja guru adalah suatu keberhasilan seorang guru dalam mencapai 
atau menjalankan tugas sesuai dengan apa yang dirinya harapkan. Dalam 
kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru yang 
semakin baik atau semakin buruk. Model kepemimpinan kepala sekolah yang 
utama atau sering dijumpai di sekolah yaitu : model demokrasi, model otoriter, 
dan model laissesfaire atau bebas.  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, kepala 
sekolah di SD Negeri Karangasem 2 Tanon menggunakan model kepemimpinan 
demokrasi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara antara peneliti 
dengan narasumber yaitu guru yang ada di SD Negeri Karangasem 2 Tanon. 
Kontribusi dari model kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat sangat 
berpengaruh pada kinerja guru sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh semua guru dan kepala sekolah.  
Kinerja guru dapat berjalan dengan baik karena kepala sekolah selalu 
bertindak disiplin kepada semua guru serta selalu menerima masukan dari semua 
bawahannya tanpa terkecuali. Hal tersebut dapat meningkatkan kinerja guru 
semakin lebih baik lagi dan sesuai dengan apa yang akan dicapai atau diharapkan 
yang dibuat bersama.  
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